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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

NO Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

1 ا Alif Tidak
dilambangkan Tidak dilambangkan

2 ب Ba B Be

3 ت Ta T Te

4 ث Sha Sh
Es (dengan titik

diatas)

5 ج Jim J Je

6 ح Ha H{
Ha (dengan titik

diatas

7 خ Kha Kh Ka dan Ha

8 د Dal D De

9 ذ Zhal Zh
Zet (dengan titik

diatas)

10 ر Ra R Er

11 ز Zai Z Zet

12 س Sin S Es

13 ش Syin Sy Es dan ye
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14 ص Shad Sh
Es (dengan titik di

bawah)

15 ض Dhad D{
De (dengan titik di

bawah)

16 ط Tha Th
Te (dengan titik di

bawah)

17 ظ Zha
Zh

Zet (dengan titik di
bawah)

18 ع ‘Ain ‘ apostrof terbalik

19 غ Gain G Ge

20 ف Fa F Ef

21 ق Qof Q Qi

22 ك Kaf K Ka

23 ل Lam L El

24 م Mim M Em

25 ن Nun N En

26 و Wau W We

27 ه Ha H Ha

28 ء Hamzah ’ Apostrof

29 ي Ya Y Ye

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (’).

B. Vokal
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama

�َ Fathah A A

�ِ Kasrah I I

�ُ Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama

˚ ي´ Fathah dan ya Ai A dan I

و´˚ Fathah dan
wau Au A dan U

Contoh :

يْف ك : kaifa bukan kayfa ل يْ ه : haula bukan hawla

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
huruf Nama Huruf dan

tanda Nama

ََ ا...
... �َ Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas

... َ�ِ Kasrah dan ya I i dan garis di atas
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... ُ�و Hamzah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

َََلَ - qāla

ََى ر - ramā

لَ يَْ - qĭla

D. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrahdan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:

ُُة وَ ري الَ طَََلُ �ي - rauḍah al-aṭfāl –

- rauḍatulaṭfāl

رة امَّنْ دََّةُ َِ ام �َ - al-Madĭnah al-Munawwarah

-al-MadĭnatulMunawwarah

ة يْ ََ طي - talḥah

E. Syaddah
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Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu. Contoh

َ رّبّ Rabbana
ل بّ ن Nazzala
بّ امبب Al-Birr
بّ امْ Al-Hajj

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

qamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang. Contoh:
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لُ لُ رّ اَ
- ar-rajulu لُ لَ اَلَ - al-qalamu

لُ يِّ رّ اَ - as-sayyidu لُ يْ ُِ لَ اَ - al-badĭ’u

لُ يْ رّ اَ - as-syamsu لل الللَ - al-jalālu

G. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif. Contoh:

ت ُّ يَ �ِ - umirtu

َكََل - akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

ن يْ زِِِ رّا اَ خللُ الل إِنر ول
Wainnallāhakhairar-rāziqĭn
Wainnallāhakhairrāziqĭn

لَانل ّ ِْ يَ ا ول لُ يّ لَ ايَ لُوا لَوي ول
Wa auf al-kaila wa-almĭzān
Wa auf al-kaila wal mĭzān

يُْ َِ لَ يُ يَ ا لُ يّ ِِ لّا إِب
Ibrāhĭm al-Khalĭl
Ibrāhĭmul-Khalĭl

I. Huruf Kapital
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

ل يْ ُُ رَ نّ اِ َْد َُ َ ََ وَ Wa mā Muhammadun illā rasl

َ ِِ مََن ِِ مَِّنَ ََ ُِ وُ تٍ يْ ّ لَ َوَن نّ اِ

ا بََرَكَ َُ ةَ نّ ِّبَ

Inna awwalabaitinwuḍi’alinnāsi
lallażĭbibakkatamubārakan

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan. Contoh;

ِّْب لِ ُيْح ول اِل لَ يِّ ّ يْ لَ Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb

اً لّع لَ لّ يّ الَ ِِ Lillāhi al-amrujamĭ’an
Lillāhil-amrujamĭ’an

J. TAJWID

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan

pedoman Tajwid.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pendekatan Hermeneutika Dalam Pemahaman Hadis
(Kajian Kitab Subul as-Salam Karya Imam as-Shan’ani [W. 1182 H])” yang
ditulis oleh Rafiko Saputra, NIM 2115060038 pada Program Studi Ilmu Hadis,
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Imam Bonjol
Padang.

Subul as-Salam merupakan salah satu kitab syarah dari kitab Bulugh al-
Maram. Kitab subul as-Salam ditulis oleh Imam as-Shan’ani yang hidup pada
abad 17-18 M. Adapun sistematika dari kitab Subul as-Salam sesuai dengan kitab
bulugh al-Maram itu sendiri. Kitab ini terdiri dari empat jilid yang mana pada
sistematika penyusunannya sesuai dengan sistematika yang ada pada kitab
Bulugh al-Maram.

Pada penelitian ini, penulis akan mengkaji Hadis dan syarah hadis yang
terdapat dalam kitab Subul-as-Salam menggunakan pendekatan hermeneutika,
dengan menelaah pensyarahan as-Shan’ani kemudian penulis bandingkan
menggunakan metode hermenutika. Penelitian ini bercorak Library Reseach
dengan metode hermeneutika teori. Adapun yang menjadi objek pada penelitian
kali ini yaitu hadis dan syarah hadis di Bab Wasiat yang terdapat dalam kitab
Subul as-Salam sebagai objek material dan Hermeneutika Teori sebagai objek
formal. Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu kitab
Subul as-Salam serta buku-buku dan jurnal lain yang relevan dengan pembahasan
ini.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam pesyarahan yang dilakukan
oleh Imam as-Shan’ani dalam hadis-hadis yang terdapat di bab Wasiat kemudian
dibandingkan menggunakan pendekatan hermeneutika Theory bahwa dalam
syarahannya secara tak langsung termasuk di dalamnya unsur-unsur hermeneutika
walaupun metode yang ia gunakan merupakan metode tahlili. Namun, ketika
diteliti maka sebagian besar pesyarahanya hampir sesuai dengan metode
hermeneutika dalam menafsirkan teks hadis tapi as-Shan’ani dalam melakukan
pensyarahan, beliau tidak konsisten maksudnya akalanya pada hadis pertama ia
jelaskan dari segi bahasa, kedudukan kata, pendapat ulama’ lain dan sebagainya.
Namun pada hadis selanjutnya beliau hanya menjelaskan dari segi makna saja
tanpa menjelasakan dari segi bahasa dan sebagainya. Sehingga dapat dikatakan
bahwa as-Shan’ani telah menerapkan metode hermeneutika dalam
pensyarahannya namun tidak konsisten secara terus menerus dalam setiap hadis.

Kata Kunci: Hermenutika, Subul as-Salam, as-Shan’ani, Wasiat.
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